
BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari pene l itian ini dan berdasarkan hasil serta pem­

bahasan permasalahan didapatkan beberapa kesimpulan, s eba­

gai berikut :· 

1. Infeksi Eimeria tenella pada ayam jantan tipe petelur 

Harco menyebabkan perdarahan pada sekumnya, bai~ yang 

mendapat pengobatan sulfaquinoxalirre, amprolium, kom­

binasi sulfaquinoxaline-amprolium maupun yang tidak 

diobati. Bila dibandingkarr dengan kontrol ayam sehat 

padA uji F menunjukkan ada perbedaan yang sangat ber­

makna (Fhi tung> F1%). 

2 . Dari hasil peme riksaan kadar hemoglobin dapAt disimpul­

kan bahwa pemeriksaan pada hari keempat, keenam, kese ­

puluh pasca infeksi maupun secara keseluruhan diantara 

perlakuan pengobatan dengan sulfaquinoxaline~ amproli ­

um maupun kombinasi sulfa quinoxaline- amprqlium tidak 

ada perbedaan yang bermakna. Pada pemeriksaan hari ke­

delapan pasca infeksi dapat disimpulkan bahwa pengobat­
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dengan kontrol ayam sehat. 

3 . Dari hasil penghitungan jumlah eritrosit dapat disim­

pulkan bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna dianta­

ra perlakuan pengobatan dengan sulfaquinoxaline, ampro­

lium maupun kombinasi sulfaquinoxaline- amprolium. 
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4. Dari hasil pe~gukuran hematokrit dapa t disimpul kan 

bahwa tidak ada perbedaan yang bermakna diantara per-

lakuan pengobatan koksidios is sekum dengan sulfaquino-

xaline, amprolium maupun kombinasi sulfaquinoxal ine-

amprolium. 

Saran : 

1. Perlu pene l i t i an lebih lanjut dengan parameter yang 

lain untuk memastikan yang t erbaik dari ketiga perl a-

kuan pengobatan koksidiosis sekum dengan sul faquinoxa -
~ 

~ine, amprolium, dan kombinasi sulfaquinoxaline-ampro-

lium. 

2. Perlu penelitian lebih l an jut secara periodik untuk 

menge tahui adanya galur ~. tenella yang resisten ter-

hadap koksidiostat tertentu untuk tindak pencegahan 

dan pemberantasan penyakit . 

3. Instansi yang berwenang perl u melakukan peneli t ian le-

bih lanjut untuk menentukan langkah kebijaksanaan da-

lam upaya penanggulangan dan pengendalian penyakit, 

agar dapat ditekan serendah mungkin kejadian koks idio-

s is se~. 
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